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ABSTRAK

Kebutuhan akan produk halal saat ini sudah semakin meningkat. Konsumen muslim dan non-muslim
menganggap bahwa produk halal adalah tanda bahwa produk tersebut telah melewati proses yang terstandarisasi.
Sejalan dengan itu, kini kesadaran akan kehalalan produk tidak sebatas pada proses produksi, tetapi merambah
pada proses pengiriman. Akan tetapi penambahan proses logistic diperkirakan akan menambah beban biaya.
Oleh karena itu dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat factor apa saja yang mempengaruhi konsumen
untuk rela membayar lebih untuk halal logistic dan dampaknya terhadap pembentukan sertifikasi halal logistic.
Dengan responden sebanyak 400 orang dan beragama muslim yang telah atau pernah mengkonsumsi produk
halal dengan rentang usia 18-55 tahun. Hasil menunjukan bahwa persepsi kegunaan, lingkungan sosial, perhatian
terhadap halal, dan kesadaran terhadap kehalalan mempengaruhi signifikan terhadap niat membayar untuk halal
logistic. Selain itu, terdapat hubungan positif antara niat membayar lebih untuk Aalal logistic terhadap sertifikasi
halal logistic. Temuan penelitian ini akan berguna bagi pembuat kebijakan dan pelaku bisnis makanan halal
untuk meningkatkan kebutuhan akan halal logistic dan mengedukasi konsumen mengenai halal logistic.
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1. PENDAHULUAN Omar and Jaafar [8] halal supply chain merupakan
aktivitas bisnis dari titik awal hingga titik konsumsi
Pertumbuhan populasi muslim secara global telah memenuhi persyaratan hukum islam. Logistik
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Di merupakan bagian dari supply chain management
tahun 2025 pertumbuhan populasi muslim akan yang mengatur kegiatan mulai dari pengadaan,
mencapai 30 persen dari jumlah penduduk dunia [1]. penanganan material, transportasi dan sebagainya.
Menurut data dari badan pusat statistic [2] di Logistic halal sendiri ialah aktivitas logistic yang
Indonesia sendiri, 87,2 persen dari 209 juta dijalankan oleh para pelaku bisnis yang sesuai
penduduk Indonesia beragama muslim, dengan hukum islam [9]. Dalam pelaksanaannya,
Pertumbuhan  populasi  muslim ini  akan kegiatan halal logistic akan memisahkan produk-
mengakibatkan perubahan dalam praktik bisnis dan produk halal dengan produk-produk non halal dalam
ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kegiatan logistiknya. Sehingga produk halal tidak
bisnis halal dalam beberapa tahun terakhir dan akan akan tercemar kualitas halalnya.
mengalami peningkatan di berbagai belahan dunia
[3]. Perubahan sistem logistik dari konvensional ke
logistik halal akan memberikan beban tambahan
Saat ini, konsep halal bukan hanya menjadi bagi aktivitas logistik. Kegiatan halal logistic juga
perhatian bagi umat muslim tetapi juga bagi non- memerlukan  kontrol  yang  strategis  pada
muslim dalam hal produk, jasa, dan standar kegiataannya karena resiko produk terkontaminasi
pengiriman [4]. Secara global perhatian akan bisa terjadi. Kegiatan kontrol ini akan menyebabkan
serifikasi halal juga semakin tinggi, yang dibuktikan penyediaan pelayanan logistik cenderung lebih
dengan pertumbuhan industri halal yang telah mahal [10]. Sehingga penyedia logistik perlu
meningkat senilai US$ 2.1 trilyiun [5]. Akan tetapi, mengatur kegiatan logistik mereka dengan baik agar
meskipun suatu produk telah diberi label halal, dapat memberikan citra yang positif terhadap
bukan berarti produk tersebut terjamin proses perusahaan dari konsumen [6].
halalnya karena bisa saja terjadi kontaminasi selama
proses pengiriman dan penyimpanan [6] Oleh Penelitian di sektor halal industry pemah dilakukan
karena itu, penting bagi para pelaku bisnis untuk sebelumnya oleh beberapa peneliti yang mencakup
mengembangkan standar halal dalam lingkup berbagai topik seperti pengemasan, kualitas
pelayanan logistik demi kemajuan bisnis mereka [7]. produksi, dan proses lainnya baik di luar maupun di

dalam Indonesia [6, 7, 11-14]. Beberapa tahun ke

985


mailto:fajarsyah.rizal.mpem416@polban.ac.id%201
mailto:mohfaridnajib@polban.ac.id

Prosiding The 11" Industrial Research Workshop and National Seminar
Bandung, 26-27 Agustus 2020

belakang, peneliti selalu fokus pada penelitian pada
makanan halal, faktor yang mempengaruhi minat
beli produk halal dan sebagainya. Pada penelitian
mengenai halal logistic yang pernah dilakukan di
Pakistan dan Malaysia [6, 7] tidak dimasukannya
variabel kesadaran akan halal meskipun variable ini
menjadi variabel penting dalam mempengaruhi
minat beli [15, 16]. Dalam penelitian ini variable
kesadaran akan halal menjadi salah satu variabel
yang akan diteliti. Selain itu sejauh ini masih belum
ada penelitian yang berfokus pada halal logistic
khususnya di Indonesia, yang menjadi negara
dengan jumlah muslim terbesar di dunia. Yang mana
hal ini membuat konsep halal selalu dijunjung tinggi
oleh penduduknya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi niat membayar dari
konsumen untuk halal logistik. Penelitian ini akan
menjadi yang pertama di Indonesia yang berfokus
kepada halal logistic dan sertifikasinya.

2. LITERATURE REVIEW
2.1 Halal Logistic

Menurut [6] halal logistic merupakan kegiatan yang
fokus utamanya menjaga produk agar tidak terjadi
kontaminasi halal dengan haram selama proses
pengangkutan, penanganan bahan, pergudangan,
pengadaan, dan seterusnya. Prinsip dasar dari
kegiatan halal logistic ialah untuk memastikan
adanya pemisahan antara produk halal dengan
produk non-halal agar integritas kehalalan produk
terjaga sepanjang proses rantai pasok [17].
Kehalalan suatu produk dapat dipertanyakan ketika
produk halal berinteraksi langsung dengan produk
haram dalam proses transportasi dan pergudangan
[18]. Oleh karena itu perlu dipisahkan agar tidak
terjadi  berbagai kontaminasi dalam proses
transportasi dan pergudangan [19].

2.2 Sertifikasi Halal

Fischer [20] (2012) mengatakan bahwa sertifikasi
halal merupakan tanda kepercayaan dan memberikan
kepastian perusahaan bahwa produksi, pemasaran
dan penjualan produk atau pelayanan mereka sesuai
dengan standar halal. Sertifikasi halal adalah
dokumen garansi dari sebuah produk yang
menggambarkan bahwa produk tersebut sesuai
dengan prinsip halal dan dapat dikonsumsi atau
digunakan oleh umat muslim [21]. Sertifikasi halal
tidak hanya sebatas si produk itu sendiri. Sertifikasi
halal juga termasuk sumber bahan baku, proses
persiapan dan proses penanganan gudang [22].

Umat muslim  harus  menggunakan  dan
mengkonsumsi produk halal dan menghindari segala
sesuatu yang haram [23]. Karena itu diperlukan
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sertifikasi halal agar dapat memberikan jaminan
kepada umat muslim mengenai apa yang mereka
konsumsi dan juga memberikan keyakinan kepada
produsen bahwa produk mereka sesuai dengan
standar halal [24].

2.3 Perception on Usefullness

Persepsi yang baik akan halal logistic dapat
memberikan respon positif yang menyebabkan
perusahaan logistik akan meningkatkan kemampuan
operasional mereka sesuai dengan standar halal [19].
Saat ini persepsi konsmen mengenai halal sudah
semakin meluas. Persepsi konsumen terhadap halal
tidak hanya sebatas produk halal tetapi juga
mencakup prosedur halal mulai dari kegiatan
manufaktur hingga proses pengiriman [7, 11, 25].
Jamal and Sharifuddin [26] menemukan pengaruh
positif dan signifikan dari perception of halal tags
terhadap purchase intention. Dalam penelitian itu,
menggunakan variabel perseption of halal tags,
religion, dan culture terhadap minat beli. Dalam
penelitian lain  menenemukan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi konsumen dengan sistem
logistic daging halal [25]. Dalam penelitian ini juga
ditemukan bahwa konsumen bersedia membayar
untuk halal logistic. Sehingga, berdasarkan
penelitiaan sebelumnya, dalam penelitian ini
diajukan hipostesis yaitu:

H1 : Perception on usefulness berpengaruh positif
terhadap Halal Logistic paying intention

2.4 Concern on Halal

Concern on halal yaitu tindakan yang dilakukan
dengan hati-hati dalam mengkonsumsi atau
menggunakan produk halal [7]. Othman, Ahmad,
and Zailani [27] secara luas konsumen muslim
memiliki kepercayaan diri yang tinggi terhadap logo
halal. Logo halal atau sertifikasi halal dalam produk
atau jasa juga memberikan kepuasaan bagi
konsumen muslim saat melakukan pembelian [28].

Dalam penelitian sebelumnya [19], saat ini
konsumen tidak hanya fokus terhadap proses
produksi atau manufaktur, tetapi juga terhadap

aktivitas lainnya seperti supply chain dari produk
halal. Penelitian lain [6], concern on halal memiliki
hubungan yang positif terhadap willingness to pay.
Dalam penelitian lainnya, [29] menjelaskan bahwa
dampak dari concern on halal memiliki pengaruh
yang positif terhadap willingness to pay. Karena itu,
dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Concern on halal memiliki hubungan yang
positif terhadap halal logistic paying intention
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2.5 Personal Societal

Konsep teori planned behavior yang terdiri dari
norma subjektif, sikap, dan kontrol perilaku bisa
dikombinasikan ~ menjadi  personal  societal
perception [30]. Pada penelitian lain [31] komponen
TPB memiliki hubungan yang positif terhadap minat
pembelian makanan halal. Sikap juga menjadi salah
satu faktor penting yang memiliki hubungan positif
terhadap minat beli konsumen untuk produk halal
[32, 33]. Penelitian lain [30], mengidentifikasi
bahwa perceived personal societal perspektif
memiliki hubungan yang positif terhadap minat beli
produk dengan sertifikasi halal. Oleh karena itu,
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam
penelitian ini diajukan hipotesis yaitu :

H3: Personal societal perspective memiliki
hubungan vyang positif terhadap Halal logistic
paying intention

2.6 Halal Awareness

Awareness merupakan salah satu faktor penting
dalam menentukan niat suatu pilihan atau keputusan
[15]. Halal awareness merupakan tingkat
pengetahuan dari seorang konsumen muslim dalam
mengetahui dan memahami produk halal yang
mereka konsumsi sesuai dengan hokum islam [15,
34]. Halal awareness dalam penelitian oleh [15],
menyatakan bahwa halal awareness memiliki
pengaruh yang besar terhadap niat membeli produk
halal. Tingkat halal awareness yang tinggi juga
mempengaruhi terhadap keputusan pembelian [16]
Dalam hal ini, niat membeli produk halal
digambarkan dalam niat membayar halal logistic.
Oleh sebab itu, dalam penelitian ini diajukan
hipotesis, yaitu:

H4 : Halal awareness memiliki hubungan yang
positif terhadap halal logistic paying intention

2.7 Sertifikasi Halal Logistic

Pelayanan halal logistic dapat melayani konsumen
berdasarkan standar halal yang telah ditetapkan [35].
Konsumen akan bersedia membayar tambahan biaya
produk dan logistik halal karena akan memberikan
kepuasan bagi konsumen mengenai produk
mereka[29]. Akan tetapi penolakan konsumen untuk
membayar lebih untuk halal logistic dapat
mengancam keberhasilan halal logistic dan dapat
mempengaruhi pelayanan halal logistic [11]. Oleh
karena itu, sertifikasi halal logistic hanya terjadi jika
konsumen bersedia untuk membayar biaya tambahan
jika terjadi kenaikan biaya logistik, maka dalam
penelitian ini hipotesis yang di ajukan adalah:

H5 Halal logistic paying intention memiliki
hubungan positif  terhadap kebutuhan akan
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sertifikasi halal logistic.

Maka, model riset ini dapat digambarkan sebagai
berikut.

H1

PoU

H3

H4

3. METODOLOGI

Gambar 1. Model Riset

3.1 Data dan Sampling

Penelitian ini akan menggunakan data primer dalam
pengumpulan data, dengan menggunakan metode
survey. Survey sendiri merupakan pengumpulan
data dengan menggunakan pertanyaan Yyang
terstruktur dan menggunakan kuisioner dari sampel
populasi [36]. Kuisioner akan disebar secara online
dan responden akan mengisi pertanyaan secara
mandiri. Pertanyaan kuisioner akan menggunakan
skala likert 1-5 (1= sangat tidak setuju — 5 = sangat
setuju). Menurut Malhotra [36], ukuran sampel
dalam penelitian dibutuhkan  minimum 200
responden. Menurut Bradley [37]sampel yang kuat
untuk penelitian pemasaran sekitar 300 responden.
Responden dalam penelitian ini ialah sebanyak 400
responden. Dengan kriteria yaitu konsumen muslim
yang telah atau pernah mengkonsumsi produk halal
dengan rentang usia 18-55 tahun.

3.2 Analisis

Peneliti akan menggunakan aplikasi SMART PLS 3
untuk menganalisis struktur model dan menguji
hipotesis penelitian. Akan ada beberapa tes yang
akan dilakukan, yaitu: Goodness of Fit, coefficient of
determination, cross-validated redundancy, dan path
coefficient measurement.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Responden
Hasil sampel yang didapat dalam penelitian ini

adalah sebanyak 400 responden. 59,3% responden
adalah wanita dan sisanya yaitu 40,8% yaitu
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responden pria. 194 responden (72,8%) adalah
rentang usia 18-23 tahun. Disusul 72 responden
(18,0%) adalah rentang usia 24-28 tahun. Lalu
rentang usia diatas 33 tahun sebanyak 21 responden
(5.3%). Dan sisanya sebanyak 16 responden berada
di usia 29-33 tahun. Responden penelitian ini
didominasi oleh para pelajar/ mahasiswa sebanyak
65% (260 responden). Disusul dengan para pekerja
yaitu sebanyak 20,8% (83 responden). Para
wiraswasta sebanyak 4,8% (19 responden). Dan
sisanya memiliki pekerjaan lain sebanyak 9,5% ( 38
responden).

4.2 Validity Test dan Reliability Test

Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika instrumen
penelitian tersebut mampu mengukur konstruksi
penelitian. Untuk tes validitas, jika nilai AVE lebih
besar dari >0.5 maka variabel tersebut memenuhi
kriteria pengukuran dan dapat dikatakan valid [38].
Uji reabilitas dilakukan untuk melihat apakah setiap
item dalam penelitian memiliki tingkat konsistensi
yang mengindikasikan bahwa setiap item tersebut
terpercaya dan realibel untuk tes reabilitas.
Pengukuran reabilitas dapat menggunakan cronbach’
alpha dengan syarat minimal nilai diatas >0,6 atau
nilai dari Composite Reability (CR) setiap variable
lebih besar dari >7 [38], [39].

Tabel 1. Tes Validitas dan Reliabilitas

VAR CA CR AVE
PoU 0.822 0.894 0.738

PS 0.745 0.83 0.553
CoH 0.808 0.874 0.635

HA 0.877 0.924 0.802
HLPI 0.882 0.927 0.809
HLC 0.714 0.835 0.629

Dapat dilihat bahwa nilai cronbach’ alpha dan
Composite Reability semuanya berada diatas nilai
>(0.7 yang mengindikasikan bahwa setiap variable
dinyatakan realibel dan konsisten. Selain itu, nilai
AVE untuk variable Perception on Usefullness,
Concern on Halal, Personal Societal, Halal
Awarness, Halal Logistik Paying Intention, dan
Halal Logistik Certification memiliki nilai lebih
besar dari >0.5, yang mana dapat disimpulkan
bahwa setiap variable dalam penelitian ini valid.

4.3 Goodness of Fit Test

Cohen [40], berpendapat bahwa terdapat 3
klasifikasi untuk nilai GoF yaitu, 0,10 untuk kecil,
0,25 untuk menengah, dan 0,36 untuk besar.
Perhitungan ini dilakukan untuk menilai kesesuaian
dari struktur model.
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Tabel 2. Goodnes of Fit Test

Variabel AVE R? Q?
Perceived on Usefullnes 0.738

Concern Halal 0.635

PersonalSocietal 0.553

Halal Awarness 0.802

Halal Logistic 0.629 0.395 0,231
Logistic paying intention_ 0.809 0.460 0,360
AVERAGE 0.694 0.428

AVE x R2 0.297
Gof=V(AVE x R2) 0.545

Berdasarkan hasil tersebut nilai Goodness of Fit
yang diperoleh adalah 0,545 yang mana memiliki
arti bahwa nilai Goodness of Fit dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori besar, sehingga model
penelitian yang diajukan memiliki kualitas yang
baik.

4.4 Tes Hipotesis

Tabel 3. Tes Hipotesis

Path Coefficient t-value pvalue  Hasil
H1 PoU -> HLPI 0.140 2.649 0,009 Diterima
H2 CH -> HLPI 0.191 3.568 0,000 Diterima
H3 PS -> HLPI 0.188 5.204 0,000 Diterima
H4 HA -> HLPI 0.415 9.855 0,000 Diterima
H5 HLPI -> HLC 0.628 16.574 0,000 Diterima
Pengujian  hipotesis  dalam  penelitian  ini

menggunakan metode boosstraping dengan 5000
sampel untuk melihat signifikansi hubungan antara
variable [41]. Tingkat signifikansi yang digunakan
adalah menggunakan t-value > 1,96 dan p-value <
0,01 yang berarti hipotesa diterima dan signifikan
(hair).Berdasarkan hasil table diatas.. bahwa uji
hipotesis H1, H2, H3,H4, dan H5 dapat diterima.

5. DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur factor apa
saja yang mempengaruhi konsumen dalam
membayar lebih untuk halal logistic. Factor yang
digunaka untuk variable dalam penelitian ini adalah
Perceived on Usefullness, Concern on Halal,
Personal Societal, dan Halal Awarness.

Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa
variable perceived on usefulness memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variable Halal logistic
Paying Intention. Temuan ini sejalan dengan
penelitian [6] yang menyatakan bahwa persepsi akan
kegunaan  berpengaruh  terhadap  kesediaan
membayar halal logistic. Persepsi kegunaan dari
system halal logistic akan sangat membantu
konsumen untuk meyakini bahwa proses pengiriman
produk yang akan mereka konsumsi telah melalui
proses yang sesuai standar halal

Variabel selamjutnya yaitu Personal Societal juga
memiliki pengaruh yang signifkan terhadap variabel
niat membayar halal logistic. Penelitian sebelumnya
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[33] dan [30] juga mendukung hasil penelitian ini.
Tekanan social atau standar sosial yang berlaku di
masyarakat bisa mempengaruhi keputusan sesorang
terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini, standar sosial
juga menjadi salah satu faktor yang mendorong
responden untuk bersedia membayar lebih untuk
halal logistic.

Sejalan dengan penelitian [19] dan [6], bahwa
concern on halal yang merupakan tindakan
konsumen dalam menaruh perhatian terhadap

produk halal juga berpengaruh signifikan terhadap
niat membayar halal logistic. Perilaku konsumen
yang selalu menaruh perhatian akan produk yang
akan mereka konsumsi menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi niat membayar lebih untuk
halal logistic. Karena pada saat ini fokus konsumen
tidak hanya proses produksi, tetapi juga terhadap
aktivitas lain seperti yaitu supply chain [19]. Dengan
adanya perilaku ini, maka saat ini perhatian akan
kehalalan produk bagi konsumen bukan hanya
terbatas pada proses produksi. Melainkan lebih luas
dari itu termasuk menjangkau proses pengiriman
yang harus terstandarisasi halal.

Variabel independen terakhir yaitu Halal Awarness
juga memiliki pengaruh positif terhadap niat
membayar halal logistic. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya [15], yang menyatakan
bahwa halal awareness memiliki pengaruh yang
besar terhadap niat membeli produk halal. Hal ini
menjadi temuan baru dalam factor yang
mempengaruhi konsumen untuk membayar halal
logistic, karena pada penelitian sebelumnya [6, 7]
variabel ini tidak dijadikan salah satu faktor yang
mempengaruhi. Oleh karena itu kesadaran akan
proses pengiriman produk yang telah terstandarisasi
halal akan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen terhadap produk tersebut.

Temuan selanjutnya yaitu bahwa variabel niat
membayar halal logistic berpengaruh positif
terhadap dibentuknya sertifikat halal logistic.
Sejalan dengan penelitian [7] dan [6] bahwa
kesediaan membayar lebih untuk halal logistic
berpengaruh terhadap dibentuknya sertifikasi halal
logistic. Salah satu hal yang dapat membatalkan
dibentuknya halal logistic adalah jika konsumen
enggan membayar beban lebih untuk penanganan

proses halal logistic [11]. Oleh karena itu
diperlukannya  kesediaan  konsumen  untuk
membayar halal logistic agar sertifikasi halal

logistic dapat tercipta. Dengan adanya temuan ini,
maka pembentukan sertifikasi halal logistic memiliki
landasan untuk dibentuk, karena konsumen sudah
rela untuk membayar beban tambahan untuk Zalal
logistic.
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6. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, semua variable yaitu perceived
on usefulness, concern on halal, personal societal,
dan halal awareness memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesediaan membayar halal
logistic. Penelitian ini juga menemukan bahwa
kesediaan membayar logistic juga berpengaruh
terhadap dibentuknya sertifikasi halal logistic.
Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa
implikasi dalam sudut pandang yang berbeda,
terutama untuk dunia industry dan pemerintah, yang
mana diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari
industri halal di negara ini.

Penelitian ini bertujuan untuk factor apa saja yang
mendorong konsumen untuk membayar halal
logistic dan dampaknya akan dibutuhkannya
sertifikasi halal logistic. Halal logistic hanya akan
terlaksana jika konsumen bersedia membayar untuk
Halal Logistic. Dalam penelitian ini, persepsi akan
halal logistic, fokus perhatian terhadap proses halal,
lingkungan sosial, dan kesadaran akan halal menjadi
faktor yang membentuk kesediaan konsumen untuk
membayar halal logistic. Pemerintah saat ini, harus
membuat regulasi mengenai sertifikasi halal dalam
proses logistik atau pengiriman. Dengan diperkuat
regulasi dari pemerintah atau badan terkait, pelaku
bisnis logistik bisa dengan mudah untuk
mengembangkan pelayanan halal logistik mereka.
Selain itu, para pelaku pemasaran di bidang logistik
juga harus mengedukasi para konsumen potensial
mereka tentang betapa pentingnya pelayanan halal
logistic dalam menjamin kehalalan produk.

Pada penelitian ini responden hanya berfokus
kepada konsumen muslim. Sedangkan jika sistem
halal  logistic benar-benar dijalankan, maka
konsumen non-muslim juga akan merasakan
perubahan tersebut. Pada penelitian selanjutnya bisa
diaplikasikan kepada konsumen non-muslim.
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